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Abstrak

Karakter adalah sifat-sifat kewajiban, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari
yang lain, tabiat, watak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: bagaimana proses
pembentukan karakter melalui pembinaan Remaja Islam Masjid (RISMA) Aththahirin Dusun
Bandar Setia Bandar Agung Kecamatan Bandar Negeri Suoh Lampung Barat dan untuk
mendeskripsikan apa saja yang menjadi kendala Pembentukan Karakter Melalui Pembinaan
Remaja Islam Masjid (RISMA) Aththahirin Dusun Bandar Setia Bandar Agung Kecamatan
Bandar Negeri Suoh Lampung Barat.
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Pendahuluan

Zaman modern yang dikenal sebagai zaman
kebebasan memang memiliki beberapa sisi
positif bagi perkembangan kehidupan
manusia. Terutama perkembangan pada
bidang ekonomi dan perkembangan pada
bidang informasi. Di mana arus globalisasi
dan informasi ini telah merubah wajah dunia
menjadi semakin berwarna dan indah. Akan
tetapi dengan kemajuan yang ada, banyak
juga terdapat penyimpangan-penyimpangan
yang terjadi di segala bidang.

Masa remaja merupakan bagian dari fase
dalam proses yang di alami oleh setiap
mausia. Masa remaja juga termasuk masa
yang menentukan karena pada masa ini anak
mengalami banyak perubahan pada psikis
dan  fisiknya.  Terjadinya  perubahan
kejiwaan menimbulkan kebingungan di
kalangan remaja sehingga masa ini disebut
oleh orang barat sebagai periode sturm und
drang. Sebabnya karena mereka mengalami
penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa
sehingga mudah menyimpang dari aturan
dan norma-norma sosial yang berlaku di
kalangan masyarakat.

Metode penelitian

Penelitian yang dilakuna penelitian kualitatif,
yaitu penelitian yang ditunjukan untuk
menganalisis suatu fenomena, peristiwa,
sikap, dan  penyajian. Data  hasil
penelitiannya dipaparkan dalam bentuk
uraian deskripsi. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandasan
pada filsafat postpositivisme digunakan
untuk menelitian pada kondisi objek alamiah,
dimana peneliti adalah eksprimen kunci,
teknik pengumpyulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekan makna dari pada
genetalisasi.

Pembahasan
Pembentukan Karakter Remaja
1. Pengertian Karakter

Karakter berasal dari bahasa latin
“kharakter”, “kharassein”, “Kharax”, dalam
bahasa inggris: charakter dan Indonesia
“karakter”, Yunani Character, dari
charassein yang berarti membuat tajam.
Menurut kamus umum bahasa Indonesia,
karakter diartikan sebagai tabiat; watak;
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan yang
lain.

Sementara dalam kamus sosiologi, karakter
diartikan sebagai ciri khusus dari struktur
dasar kepribadian seseorang (karakter;
watak).3Griek, seperti yang dikutip Zubaedi
mengemukakan bahwa karakter dapat di
definisikan sebagai panduan dari pada
segala tabiat manusia yang bersifat tetap,
sehingga menjadi tanda yang khusus untuk
membedakan orang yang satu dengan yang
lain.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas,
dapat dimaknai bahwa karakteradalah ciri
khas seseorang dalam berperilaku yang
membedakan dirinya dengan orang lain.
Pengertian karakter, watak, kepribadian
(personality), dan individu (individuality)
memang sering tertukar dalam
penggunaanya. Hal ini karena istilah
tersebut memang memiliki kesamaan yakni
sesuatu yang asli dalam diri individu
seseorang yang cenderung menetap secara
permanen.

Istilah watak, dalam pengertian karakter dan
watak juga sulit dibedakan.Di dalam watak
terdapat sikap, sifat dan tempramen yang
ketiganya merupakan komponen-komponen
watak. Seperti Pedjawijatna  yang
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menyamakan  kedua istilah ini. Ia
mengemukakan bahwa “watak atau karakter
ialah seluruh aku yang ternyata dalam
tindakannya (insani, jadi dengan pilihan)
terlibat dalam situasi, jadi memang terlibat
dalam situasi, jadi memang di bawah
pengaruh dari pihakbakat, tempramen,
keadaan tubuh, dan lain sebagainya. Watak
adalah strukturbatin manusia yang tampak
dalam kelakuan dan perbuatannya, yang
tertentu dan tetap Pernyataan-penyataan
tentang tingkah laku seperti: sikap, sifat,
tempramen yang termasuk dalam komponen
watak, semua itu merupakan sifat-sifat dari
kepribadian.

Istilah karakter dan kepribadian (personality)
dalam pengertiannya hampir tidak dapat
dibedakan, karena keduanya memiliki
makna sama yaitu ciri khas atau khusus
yang dimiliki seseorang. Kata kepribadian
berasal dari kata Personality (bahasa Inggris)
yang berasal dari kata Persona (bahasa Latin)
yang berarti kedok atau topeng.

2. Pengertian Remaja Masa remaja
merupakan salah satu  periode dari
perkembangan manusia.

Masa ini merupakan masa perubahan atau
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa yang meliputi perubahan biologis,
perubahan psikologis, dan perubahan sosial.
Remaja sering kali didefinisikan sebagai
periode transisi antara masa kanak-kanak ke
masa dewasa, atau masa usia belasan tahun,
atau seseorang yang menunjukkan tingkah
laku tertentu seperti susah diatur, mudah
terangsang perasaannya dan sebagainya.
Kartini Kartono mengungkapkan bahwa
masa remaja disebut pula sebagai
penghubung antara masa kanak-kanak
dengan masa dewasa.Pada periode ini terjadi
perubahan-perubahan besar dan esensial
mengenai kematangan fungsi-fungsi

rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi
seksual.

Disisi lain  Sri Rumini dalam kartono
mengatakan bahwa masa remaja adalah
masa peralihan dari masa anak dengan masa
dewasa yang mengalami perkembangan
semua aspek/fungsi untuk memasuki masa
dewasa”.

World Health  Organization (WHO)
Sebagaimana yang dikutip oleh Thomas
Licona mendefinisikan remaja adalah suatu
masa ketika:

a. Individu berkembang dari saat pertama
kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual
sekundernya sampai saat ia mencapai
kematangan seksual.

b. Individu mengalami perkembangan
psikologi dan pola identifikasi dari kanak-
kanak menjadi dewasa.

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan
sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan
yang relatif lebih mandiri.

Berdasarkan beberapa pengertian remaja
yang telah dikemukakan para ahli, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja
adalah individu yang sedang berada pada
masa peralihan dari masa anak-anak menuju
masa dewasa dan ditandai dengan
perkembangan yang sangat cepat dari aspek
fisik, psikis dan sosial.

3. Pembinaan Remaja Melalui Masjid
Pembinaan remaja dalam Islam bertujuan
agar remaja tersebut menjadi anak yang
shalih; yaitu anak yang baik, beriman,
berilmu, berketerampilan dan berakhlak
mulia. Anak yang shalih adalah dambaan
setiap orangtua muslim yang taat. Apabila
anak Adam mati, maka semua amalnya
terputus, kecuali tiga: shadaqah jariyah, ilmu
yang bermanfaat dan anak yang shalih yang
mendoakannya. (HR. Muslim)

Untuk membina remaja bisa dilakukan
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dengan berbagai cara dan sarana, salah
satunya melalui Remaja Masjid. Yaitu suatu
organisasi atau wadah perkumpulan remaja
muslim yang menggunakan Masjid sebagai
pusat aktivitas. Remaja Masjid merupakan
salah satu alternatif pembinaan remaja yang
terbaik.

Melalui organisasi ini, mereka memperoleh
lingkungan yang islami serta dapat
mengembangkan  kreatitivitas. ~ Remaja
Masjid membina para anggotanya agar
beriman, berilmu dan beramal shalih dalam
rangka mengabdi kepada Allah subhanahu
wa ta’ala untuk mencapai keridlaan-Nya.
Pembinaan dilakukan dengan menyusun
aneka program yang selanjunya
ditindaklanjuti dengan berbagai aktivitas.
Remaja Masjid yang telah mapan biasanya
mampu bekerja secara terstruktur dan
terencana. Mereka menyusun Program Kerja
periodik dan melakukan berbagai aktivitas
yang  berorientasi  pada:  keislaman,
kemasjidan, keremajaan, keterampilan dan
Keilmuan.

4. Sikap Dan Perilaku Aktivis Remaja
Masjid

Sebagai generasi muda muslim pewaris
Masjid, aktivis Remaja Masjid seharusnya
mencerminkan muslim yang memiliki
keterikatan dengan tempat beribadah umat
Islam tersebut. Sikap dan perilakunya islami,
sopan-santun dan menunjukkan budi pekerti
yang mulia (akhlaqul karimah). Pemikiran,
langkah dan tindak-tanduknya dinafasi oleh
nilai-nilai Islam. Mereka berkarya dan
berjuang untuk menegakkan kalimat Allah
dalam rangka beribadah mencari keridhaan-
Nya. Allah subhanahu wataala menjadi
tujuannya, dan Rasulullah menjadi contoh
tauladan dan sekaligus idolanya. Gerak dan
aktivitasnya berada dalam siklus: beriman,
berilmu, beramal shalih dan beramar makruf
nahi munkar, menuju kesuksesan dan

kebahagiaan fiddunya wal akhirah.
Beberapa sikap dan perilaku praktis yang
perlu diperhatikan aktivis Remaja Masjid
berkaitan dengan aktivitasnya di Masjid,
antara lain adalah:

a. Menyadari sebagai pemakmur Masjid.

b. Mengamalkan adab sopan santun di
Masjid.

c. Rajin melaksanakan shalat berjama’ah di
Masjid.

d. Berpakaian yang islami.

e. Menjaga pergaulan antara laki-laki dan
perempuan.

f. Mengembangkan kepribadian yang
menarik.

g. Rajin menuntut ilmu.

h. Berusaha terlibat dalam kepengurusan
Remaja Masjid.

3. Jenis-Jenis Aktivitas Remaja Masjid
Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa
Remaja Masjid adalah organisasi yang
menghimpun remaja muslim yang aktif
datang dan beribadah shalat berjamaah di
Masjid. Karena keterikatannya dengan
Masjid, maka peran utamanya tidak lain
adalah memakmurkan Masjid. Ini berarti,
kegiatan yang berorientasi pada Masjid
selalu menjadi program utama. Di dalam
melaksanakan perannya, Remaja Masjid
meletakkan prioritas pada kegiatan-kegiatan
peningkatan keislaman, keilmuan dan
keterampilan anggotanya.

Aktivitas Remaja Masjid yang baik adalah
yang dilakukan secara terencana, kontinyu
dan  bijaksana; disamping itu  juga
memerlukan strategi, metode, taktik dan
teknik yang tepat. Untuk sampai pada
aktivitas yang baik tersebut, pada masa
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sekarang diperlukan pemahaman organisasi
dan management yang baik pula. Adapun
jenis-jenis aktivitas Remaja Masjid adalah:

a. Berpartisipasi dalam memakmurkan
Masjid.

b. Melakukan pembinaan remaja muslim.
c. Menyelenggarakan proses kaderisasi umat.

d. Memberi dukungan pada
penyelenggaraan aktivitas Takmir Masjid.

e. Melaksanakan aktivitas dakwah dan sosial.
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